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ABSTRAK 

 
ALYA JILAN RAMADHANTI. Efektivitas Pupuk KCl dan Organik terhadap 

Hara Kalium dan Produktivitas Bawang Merah pada Inceptisol di Brebes, Jawa 

Tengah. Dibimbing oleh DESI NADALIA dan ARIEF HARTONO. 

 

Pengelolaan pertanian di Kabupaten Brebes umumnya dilakukan secara 

intensif oleh petani yaitu salah satunya pemberian pupuk sintetik anorganik 

termasuk pupuk Kalium (K). Pemupukan K dengan dosis dan intensitas tinggi 

dapat menyebabkan terjadinya akumulasi hara yang terikat diantara kisi-kisi 

mineral klei sehingga tidak mudah tersedia bagi tanaman. Hal tersebut terjadi 

apabila pemupukan K tersebut dilakukan pada tanah dengan mineral klei tipe 2:1. 

Inceptisol merupakan ordo tanah dominan di Kabupaten Brebes dimana Inceptisol 

di Kabupaten Brebes terdapat mineral klei tipe 2:1. Oleh karena itu penambahan 

pupuk organik perlu dilakukan untuk mendukung ketersediaan hara K tanah. 

Tujuan penelitian ini yaitu menguji efektivitas pupuk K dan pupuk organik berupa 

pupuk kandang sapi terhadap hara K, pertumbuhan, dan produksi bawang merah 

pada Inceptisol di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Penelitian dilakukan dengan 

percobaan Rancangan Acak Lengkap faktorial dengan 2 faktor sebanyak 3 kali 

ulangan. Faktor pertama adalah pemupukan K menggunakan pupuk KCl dengan 

dosis berdasarkan erapan K yang terdiri dari 3 taraf yaitu 0 kg/ha (K0), 90 kg/ha 

(K1),dan 527 kg/ha (K2) dan faktor kedua adalah 3 taraf pupuk organik (P) (0, 20, 

dan 30 ton/ha), sehingga terdapat 27 satuan percobaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk K, pupuk organik (P), serta interaksinya 

(K x P) berpengaruh sangat nyata meningkatkan kadar kalium dapat dipertukarkan 

(K-dd) tanah dan kadar hara N dan K tanaman. Namun, perlakuan tidak 

berpengaruh nyata terhadap serapan hara dan produktivitas bawang merah di 

lokasi penelitian. Secara umum pemupukan K dan organik meningkatkan seluruh 

parameter yang dianalisis pada tiap perlakuan.  

 

 

 

Kata kunci: Akumulasi hara, bawang merah, kalium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 
ALYA JILAN RAMADHANTI. Effectiveness of KCl and Organic Fertilizers on 

Potassium Nutrients and Productivity of Shallot on Inceptisol in Brebes, Central 

Java. Supervised by DESI NADALIA dan ARIEF HARTONO. 

 

Agricultural management in Brebes Regency is generally carried out 

intensively by farmers, including the use of synthetic inorganic fertilizers such as 

potassium (K). High doses and intensity of K fertilization can lead to the 

accumulation of nutrients bound between the clay mineral lattices, making it less 

available to plants. This occurs when K fertilization is applied to soils with 2:1 

type clay minerals. Inceptisol is the dominant soil order in Brebes Regency, where 

Inceptisol in Brebes Regency contains 2:1 type clay minerals. Therefore, the 

addition of organic fertilizers is necessary to support the availability of K nutrients 

in soil. The aim of this study was to test the effectiveness of K fertilizer and 

organic fertilizer in the form of cattle manure on K nutrient, growth, and 

production of shallots in Inceptisol in Brebes Regency, Central Java. The study 

was conducted using a factorial, Completely Randomized Design experiment with 

two factors and three repetitions. The first factor was K fertilization using KCl 

fertilizer at doses based on K uptake, consisting of three levels: 0 kg/ha (K0), 90 

kg/ha (K1), and 527 kg/ha (K2). The second factor was the three levels of organic 

fertilizer (P) (0, 20, and 30 tons/ha), resulting in 27 experimental units. The results 

showed that the application of K fertilizer, organic fertilizer (P), and their 

interaction (K × P) had a significant effect on increasing soil exchangeable 

potassium (Exch-K) and the N and K nutrient content of the plants. However, 

these treatments did not have a significant effect on nutrient uptake or shallot 

productivity at the study site. In general, K and organic fertilization improved all 

the analyzed parameters in each treatment. 
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